
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian dan pembahasan dapat

ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran gerak tari kreasi jata kapa etnis

Sikka pada kelompok minat tari SMA Negeri 2 Maumere ditempuh melalui

tiga tahap.

Berikut tahapan hasil penelitian :

1. Tahap awal : Perekrutan anggota

2. Tahap inti

a. Pertemuan 1 : Menjelaskan materi tentang tarian jata kapa b.

Pertemuan 2 : Latihan ragam gerak kreasi 1 dan pola lantai c.

Pertemuan 3 : Latihan ragam gerak kreasi 2 dan pola lantai d.

Pertemuan 4 : Latihan ragam gerak asli 1 beserta pola lantai

e. Pertemuan 5 : Latiahan ragam gerak asli 2 beserta pola lantai

f. Pertemuan 6 : Latihan ragam gerak kreasi 3 beserta pola lantai

g. Pertemuan 7 : Latihan ragam gerak asli 3 beserta pola lantai

h. Pertemuan 8 : Latihan ragam gerak asli 4 beserta pola lantai

i. Pertemuan 9 : Latihan ragam gerak kreasi 4 beserta pola lantai

j. Pertemuan 10 : Latihan ragam gerak kreasi 5 beserta pola lantai

k. Pertemuan 11 : Latihan ragam gerak dari awal sampai akhir

dengan hitungan



l. Pertemuan 12 : Latihan ragam gerak dari awal sampai akhir

degan iringan musik

m. Pertemuan 13 : Latihan ragam gerak dari awal sampai akhir

degan iringan musik sekaligus latihan persiapan pementasan

akhir.

3. Tahap akhir

Pada pertemuan keempatbelas yaitu tahap akhir, para penari

mementaskan tarian jata kapa yang telah dilatih.

B. Saran

Setelah melalui berbagai tahapan proses dan penelitian ini, peneliti memiliki

beberapa saran yang kiranya dapat membangun.

1. Bagi SMA Negeri 2 Maumere, kiranya dapat memberikan penunjang

yang layak dan memadai bagi siswa-siswi, memfasilitasi penyediaan

penunjang sarana dan prasarana dalam mendukung proses pembelajaran

tarian daerah kreasi.

2. Bagi siswa-siswi minat tari SMA Negeri 2 Maumere, sebagai calon-

calon penerus kesenian tari, kiranya semakin mengasah ketrampilan di

bidang seni khususnya seni tari dan selalu mempertahankan rasa kerja

sama satu dengan lainnya.

3. Bagi masyarakat umum, kiranya dapat mempertahankan seni tradisi

yang ada dan terus mewariskan ke generasi berikutnya.
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